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Abstrak
Tujuan pengabdian masyarakat ini dilakukan agar siswa memiliki pemahaman sejak dini
untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat sehingga meningkatkan derajat
kesehatannya. Sosialisasi penerapan perilaku hidup bersih dan sehat yang dilakukan di
SDN 84 Awo Kabupaten Soppeng berjalan sesuai dengan harapan. Meski kegiatan yang
dilakukan terhitung singkat akan tetapi para siswa merasa senang dan bahagia. Pihak
sekolah akan berupaya semaksimal mungkin dalam penerapan PHBS disekolah dengan
memanfaat sarana dan prasarana yang ada dan memaksimalkan fungsi UKS.
Kata kunci: sosialisasi, hidup bersih, hidup sehat

Pendahuluan

Hidup sehat merupakan harapan semua orang, dalam mencapai derajat kesehatan yang baik
bukan merupakan hal yang mudah karena pola perilaku maupun lingkungan menjadi faktor
penentu dalam mewujudkannya. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) melibatkan bagian
tempat berkativitas sehari-hari yang meliputi rumah tangga, sekolah, tempat kerja, sarana
kesehatan dan tempat umum. Sesuai dengan definisinya PHBS merupakan upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat agar dapat menjalankan hidup bersih dan sehat, selain
itu dengan menerapkan PHBS masyrakat mampu menciptakan lingkungan yang sehat dan
meningkatkan kualitas hidup. Membangun perilaku bukanlah hal yang mudah, maka dari itu sejak
dini diupayakan sedemikian rupa untuk memperkenalkan PHBS kepada masyarakat.

Di instusi pendidikan (kampus, sekolah, pesantren, seminari, padepokan dan lain-lain),
sasaran primer harus mempratekkan perilaku yang dapat menciptakan Institusi Pendidikan yang
ber-PHBS, yang mencakup antara lain mencuci tangan menggunakan sabun, mengonsumsi
makanan dan minuman sehat, menggunakan jamban sehat, membuang sampah di tempat sampah,
tidak merokok, tidak mengonsumsi Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya
(NAPZA), tidak meludah sembarang tempat, memberantas jentik nyamuk dan lain-lain (Republik
Indonesia, 2011).

PHBS mestinya ditanamkan sejak dini agar dapat diteruskan dan menjadi dasar
pengetahuannya yang dibawa hingga dewasa. Anak-anak yang berada sekolah dasar masih
tergolong sangat muda sehingga diperlukan bantuan orang-orang pada lingkungan terdekatnya
baik orang tua, guru maupun masyarakat disekitarnya. Anak sekolah adalah generasi penerus
bangsa yang kelak akan mewujudkan cita-cita negara maka dipandang perlu untuk dijaga,
dilindungi, dan ditingkatkan kesehatannya (Anggraeni et al., 2022)

Penerapan PHBS di sekolah oleh peserta didik di lingkungan sckolah adalah upaya untuk
membentuk mereka dalam memiliki kemampuan dan kemandirian mencegah penyakit,
meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif dalam mewujudkan sekolah sehat. Memberikan
pendidikan anak di sekolah merupakan salah satu cara yang sangat efektif untuk meningkatkan
perilaku atau kebiasaan hidup bersih dan sehat pada anak serta menyediakan sarana prasarana
yang menunjang indikator PHBS dan implementasi PHBS yang baik sekolah (Naheria et al.,
2022).

Edukasi terkait dengan PHBS sangat penting untuk diberikan agar dapat mengubah
perilaku seseorang untuk menjalani kehidupan dengan bersih dan sehat sehingga akan terhindar
dari berbagai penyakit menular maupun tidak menular. Informasi pengetahuan diberikan sejak
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dini akan membantu seseorang pada saat dewasa untuk senatiasa menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat (Angraini et al., 2022)

Terdapat Usaha Kesehatan Sekoah (UKS) sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh
satuan pendidikan untuk menanamkan dan menumbuh perilaku hidup sehat. Hasil penelitian yang
dilakukan Aminah et al., (2021) bahwa pembelajaran UKS tidak menjadi mata pelajaran
terjadwal disekolah, tidak lengkapnya sarana prasarana penunjang, proses penerapan PHBS hanya
cukup melalui contoh baik, guru tidak dibekali cukup pelatihan tentang praktik baik PHBS sesuai
dengan kaidah/pedoman UKS, hal ini berdampak pada kurangnya minat serta pemahaman
terhadap UKS, dan rendahnya kesadaran siswa dalam menerapkan PHBS sesuai dengan kaidah
UKS dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan PHBS tidak terlepas dari berbagai kendala. Hasil penelitian Sari & Mulyadi
(2021) menunjukkan bahwa guru memiliki kendala dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan
sehat pada anak usia sekolah dasar karena kurang pahamnya siswa, fasilitas yang belum lengkap
dan kurangnya kesadaran dari siswa, kurangnya siswa dalam memperhatikan kedisiplinan, sikap
lupa dan malas.

Permasalahan yang terjadi pada SDN 84 Awo yaitu masih kurangnya perhatian siswa
terhadap penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, maka dipandang perlu untuk melakukan
kegiatan pengabdian agar bisa memberikan pemahaman kepada siswa tentang manfaat yang bisa
diperoleh dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat sehingga judul kegiatan
pengabdian ini yaitu Sosialisasi Penerepan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Pada SDN
84 Awo Kabupaten Soppeng.

1.1 Tujuan pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu agar siswa dapat menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat sehingga meningkatkan derajat kesehatan.

1.2 Luaran yang menjadi target dalam pengabdian masyarakat yang dilakukan agar penerapan
hidup bersih dan sehat dikenal sejak dini sehingga menjadi kebiasaan hingga dewasa serta
menjadikan pengabdian ini jurnal nasional.

Pembahasan
A. Program Kerja
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada SDN 84 Awo Kabupaten Soppeng,
program kerja yang dijalankan yaitu setelah mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah
dalam hal ini Kepala Sekolah dan guru kelas. Kami memberikan materi terkait penerapan
hidup bersih dan sehat, agar siswa tidak jenuh, diselah kegiatan kami memberikan permainan
tebak kata. Kami dan tim bergantian memberikan materi dan praktik terkait kegiatan PHBS
sembari memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkannya.
B. Tempat dan Waktu
Pengabdian masyarakat dilakukan selama dua hari pada SDN 84 Awo kabupaten
Soppeng, pada tanggal 26-27 April 2023.
C. Pelaksanaan Program Kerja
1. Rabu, 26 April 2023, Melakukan kunjungan dan meminta izin kepada Kepala Sekolah
2. Kamis, 27 April 2023, Memberikan sosilisasi serta mempraktikkannya bersama para
siswa dan didampingi oleh kelapa sekolah dan guru jelas
Pengabdian masyarakat dilakukan dengan rentang waktu dua hari pada hari Rabu, 26
April 2023 dan Kamis, 27 April 2023, kegiatan ini dilaksanakan dengan meminta izin kepada
pihak sekoah SDN 84 Awo Kapuaten Soppeng. Dalam pelaksanaan kegiatan kami juga
meminta izin agar didamping oleh para guru kelas sehingga kegiatan sosialisasi yang
dilakukan dapat berjal sesuai dengan agenda yang ada. Rabu, 26 April 2023, kami dan tim
pengabdi berkunjung ke SDN 84 Awo Kabupaten Soppeng untuk meminta izin dalam
kegiatan sosialisasi penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, setelah itu kami
menyampaikan kepada sekolah untuk melakukan kegiatan guna meningkatkan pengetahuan
bersama dalam meningkatkan derajat kesehatan.
Kamis, 27 April 2023, kegiatan sosialisasi dilakukan dengan didamping guru kelas. Kami
dan tim pengabdi memberikan materi dan praktik terkait penerapan perilaku hidup bersih dan
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sehat, diselah kegiatan disisipkan permainan tebak kata kepada siswa agar mereka tidak jenuh
dan bosan dalam mendengarkan materi. Diakhir kegiatan kami memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempraktikkannya.

.. > el s
Gambar 1. Sosialisasi PH Gambar 2.Praktik PHBS (Cuci t
baik dan benar)

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SDN 84 Awo Kabupaten
Soppeng berjalan sesuai harapan. Para siswa antusias dan bahagia dengan adanya kegiatan
sosilaisasi yang kami lakukan. Pihak sekolah akan berperan aktif dalam mendidik siswa untuk
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dengan memanfaatkan sarana dan prasana yang ada
serta memaksimalkan fungsi Unit Kesehatan Sekolah (UKS) guna meningkatkan derajat
kesehatan siswa.
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